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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam broiler merupakan salah satu daging ayam yang paling diminati di
Indonesia khususnya di daerah Jawa Barat tepatnya di Bandung, di Indonesia Jawa
barat menjadi konsumen terbesar produksi ras ayam pedaging mulai tahun 2019
sampai 2021. Menurut (BPS Indonesia) mencapai 894.386 ton pada tahun 2019 dan
860.156 ton pada tahun 2021.

Kebutuhan konsumsi daging ayam tiap harinya membutuhkan banyak daging
ayam yang di potong dan harus menggunakan pemotongan yang cepat agar
kebutuhan konsumen terpenuhi. Dengan adanya RPA (Rumah Potong Ayam) di
berbagai daerah di kota Bandung membuat kebutuhan pemasokan daging ayam
terpenuhi. RPA (Rumah Potong Ayam) merupakan tempat penyimpanan,
pemotongan dan pengolahan daging ayam sebelum diperjual belikan.

Pemilihan ayam broiler sebagai daging yang memiliki tingkat penjualan tinggi
di pasar, karena daging yang empuk dan berprotein tinggi dari berbagai ras ayam
pedaging (Umiarti 2020). Proses pertumbuhan yang cepat dari peternakan ayam
broiler, membuat pemotongan dan pemasaran ayam broiler banyak ditemukan di
rumah potong ayam.

Indonesia merupakan negara yang mayoritas beragama islam. Menurut data
Word Population Review pada tahun 2021 (detik.com) berjumlah 231 juta umat
islam dan 92,3 % umat islam di Kota Bandung (databoks.co.id). Karenanya tidak
terlepas dari syariat dan kehalalan ayam yang disembelih mulai dari etika
pemotongan dan ayam broiler yang dipotong apakah sudah memenuhi syarat
potong yang sudah disembelih.
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